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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan pada 

bab sebelumnya, mengenai Manajemen Dakwah K.H. Yusi Firmani di Pondok 

Pesantren Nurul Abshor Kabupaten Kotabaru adalah bertujuan yaitu untuk 

menghidupkan dan menyebarluaskan syiar Islam agar masyarakat bertambah 

ilmu pengetahuannya. 

1. Perencanaan yang dilakukan oleh K.H. Yusi Firmani meliputi pertama; 

tujuan kegiatan yang dilakukan K.H. Yusi Firmani adalah “Asy syiar ”. 

Kedua sebab perlunya diadakan sebuah kegiatan dakwah yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan masyarakat dalam menegakan hukum-hukum 

Islam dan meumbuhkan kesadaran beragama di masyarakat kotabaru; 

Ketiga tahapan pelaksanaannya dalam mencapai tujuan dakwah K.H. 

Yusi Firmani mengadakan kegiatan keagaaman berupa yang dialamnya 

memuat pengajian rutin setiap kamis sore dan malam minggu, peringatan 

maulid Nabi Muhammad saw. serta mengadakan acara haulan;  keempat 

perencaan jangka pendek, menengah serta panjang dan yang selanjutnya 

mengenai materi dan metode yang beliau gunakan dalam aktivitas 

dakwah beliau. 
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2. Pengorganisasian dakwah dibuktikan adanya struktur kepengurusan yang 

ada di pondok pesantren nurul abshor Kabupaten Kotabaru, dan juga 

pembentukan kepantian atau kepengurusan akan dilakukan ketika akan di 

adakannya sebuah kegiatan aktivitas dakwah agar setiap acara akan ada 

penanggung jawabnya masing-masing. 

3. Pelaksanaan dakwah yang dilakukan K.H. Yusi Firmani; pertama 

pemberian motivasi ketika kegiatan sudah selesai beliau memberikan 

semangat kepada para santri dan jemaah untuk selalu giat dalam 

menuntut ilmu agama dan mensyiarkan agama Allah; Kedua 

pembimbing beliau menghimbau agar para santri selalu disiplin akan 

waktu serta selalu hidup rukun dan damai sesama santri atau pengurus; 

Ketiga pembinaan jalinan dengan kumpul  bersama, dan yang terakhir 

dalam hal komunikasi K.H. Yusi Firmani mencotohkan ketika berbicara 

menemani para santri dan mengingatkan untuk menjauhi dari hal yang 

mungkar, mengetahui masalah agama serta agar tidak liar dalam 

berperilaku, sedangkan untuk para jemaah pun setelah pengajian 

beberapa jemaah suka bercerita dan meminta nasihat-nasihat atau amalan 

yang bagus  untuk dibaca untuk pegangan hidup. 

4. Evaluasi dakwah yang dilaksanakan pengevaluasian materi dakwah yang 

dilakukan oleh K.H. Yusi Firmani sendiri, dan pengadaan rapat dengan 

pengurus pondok terkait kegiatan-kegiatan yang sudah lalu agar 

kedepannya dapat lebih baik dan disempurnakan lagi. 
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B. Saran 

Puji syukur kepada Allah SWT. peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan singkat dan sederhana dan tentunya masih banyak sekali kekurangan 

sehingga penulis pun masih banyak harus belajar. Untuk lebih meningkatkan 

lagi bagaimana manajemen dakwah K.H Yusi Firmani di Pondok Pesantren 

Nurul Abshor Kabupaten Kotabaru maka disarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Perencanaan dakwah jangka menengah dan panjangnya agar bisa dibuat 

agar aktivitas dakwah yang memiliki sebuah tujuan yang lebih luas dan 

terarah. 

2. Untuk program yang sudah cukup baik dalam pelaksanaannya, namun 

alangkah baiknya bisa menggaet sebuah lembaga pemerintahan agar 

kegiatan yang dijalankan mampu menarik jemaah lebih banyak lagi. 

3. Sekira nya untuk lahan parkir ada yang mengatur ketika pengajian rutin 

ataupun acara haul dan maulid supaya lebih terarah dan tidak 

sembarangan para jemaah parkir, karena terkadang apabila jemaah 

membeludak pakiran bisa menggagu lalu lintas jalan. Sebab ada lahan 

kosong di dekat pondok  pesantren yaitu dihalaman warga setempat, jadi 

dari pihak pondok bisa mengelola dan bekerja sama dengan warga agar 

lahan parkir bisa lebih di arahkan, serta ada tukang parkir yang bisa 

menjaga kendaraan jemaah yang datang. Sehingga para jamaaah juga 

merasa lebih aman, selain itu juga bisa memberikan lapangan kerja untuk 

warga sekitar. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak sekali  

terdapat kekurangan-kekurangan. Hal ini dikarenakan terbatasnya wawasan 

pemikiran penulis tentang Manajemen Dakwah K.H. Yusi Firmani di Pondok 

Pesantren Nurul Abshor Kabupaten Kotabaru. Untuk itu kritik dan saran 

membangun dari para pembaca, akan penulis terima dengan senang hati. 

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, pihak pondok pesantren, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi untuk menambah wawasan keilmuan 

serta seluruh umat Islam untuk menyebarluaskan dakwah di dunia ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




